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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of transfer pricing, earning management 

and green investment on tax avoidance in energy sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2019 to 2023. This study 

uses secondary data in the form of annual financial reports, obtained through 

the official website of the Indonesia Stock Exchange. The sample was 

determined using the purposive sampling method, so that 11 companies were 

obtained with a total of 83 observation data for five 5 years. The variables in 

this study consist of transfer pricing (X1), earning management (X2), and green 

investment (X3) as independent variables, and tax avoidance (Y) as the 

dependent variable. The analysis method used is panel data regression with the 

help of Eviews 12 software, and the results of the best model test show that the 

Common Effect Model (CEM) is the most appropriate model. The results of the 

study show that partially, transfer pricing has an effect on tax avoidance, while 

earning management and green investment have no effect on tax avoidance. 

However, simultaneously, the three independent variables have a significant 

effect together on tax avoidance 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transfer pricing, earning managemet dan green 

investment terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2019 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan, yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Sampel ditentukan menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga diperoleh 11 perusahaan dengan total 83 data observasi selama lima 5 tahun. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari transfer pricing (X1), earning management (X2), dan green 

investment (X3) sebagai variabel independen, serta tax avoidance (Y) sebagai variabel dependen. Metode 

analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak Eviews 12, dan hasil 

pengujian model terbaik menunjukkan bahwa Common Effect Model (CEM) merupakan model yang paling 

sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, transfer pricing berpengaruh terhadap tax 

avoidance, sedangkan earning management dan green investment tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Namun secara simultan, ketiga variabel independen tersebut berpengaruh signifikan secara bersama-sama 

terhadap tax avoidance 

 

Kata Kunci : Transfer pricing, Earning management, Green Investment 

 

PENDAHULUAN 

Tax avoidance atau penghindaran pajak merupakan praktik pengurangan kewajiban pajak 

seseorang melalui berbagai cara baik legal maupun ilegal. Hal ini melibatkan pencarian celah atau 

memanfaatkan undang-undang, peraturan, atau praktik akuntansi untuk meminimalkan jumlah 
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pajak yang harus dibayar oleh individu atau organisasi. Meskipun tampaknya merupakan cara untuk 

menghemat uang, penghindaran pajak dapat menimbulkan konsekuensi negatif baik bagi individu 

maupun masyarakat. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan pendapatan pemerintah, peningkatan 

kesenjangan, dan rusaknya kohesi sosial. Selain itu, beberapa bentuk penghindaran pajak juga dapat 

menimbulkan perilaku tidak etis seperti penipuan. Oleh karena itu, penting bagi individu dan 

organisasi untuk bertindak secara etis dan sesuai dengan batasan hukum dalam hal kewajiban 

perpajakannya. 

Perlawanan terhadap pajak  salah  satunya dilakukan dengan cara penghindaran pajak (tax 

avoidance) dimana Perusahaan akan melakukan pengurangan terhadap beban pajaknya dengan cara  

yang  legal  dan hal  tersebut tidak bertentangan dengan undang-undang perpajakan  yang  berlaku.  

Permasalahan ini merupakan persoalan  yang  rumit dan  unik karena dalam  hal  ini, tax  avoidance 

tidak melanggar hukum  (legal), namun  di sisi  lain tax  avoidance tidak  diharapkan oleh  

perusahaan.  Kesempatan terjadinya tax avoidance disebabkan  juga  oleh  karena pemerintah  

Indonesia  menganut system self assessment dalam system pemungutan pajaknya. Vicka Stawati 

(2020). Sektor energi adalah salah satu sektor penyumbang emisi GRK (gas rumah kaca) terbesar 

dalam lingkup global. Berdasarkan data IEA, dalam kurun 20 tahun, emisi GRK sektor energi 

menjadi lebih dari 3 kali lipat dari 10 Gigaton CO2 pada tahun 1999 menjadi 33 Gigaton CO2 pada 

2019. Dengan jumlah tersebut, sektor energi menyumbang 36% dari emisi GRK dunia. Dalam 

lingkup global, emisi sektor energi dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu emisi yang dikeluarkan 

oleh negara-negara maju dan emisi yang dikeluarkan oleh negara-negara berkembang. Kedua 

kelompok ini memiliki pola emisi yang berbeda dari tahun 2010-2019. Jika dihitung dari tahun 

2010 sebagai tahun dasar, negara-negara maju secara konstan berhasil menurunkan emisi di sektor 

energi sebesar 9 persen di tahun 2019 berkat meningkatnya aksi-aksi mitigasi emisi GRK seperti 

penggunaan energi bersih dan efisiensi energi. Sebaliknya, emisi di sektor energi dari negara-negara 

berkembang memiliki tren yang meningkat. Pola peningkatan emisi ini juga tercerminkan pada tren 

emisi Indonesia. Bagi Indonesia yang memiliki proporsi energi fosil mencapai hampir 90% dalam 

bauran energi primer, urgensi untuk melakukan dekarbonisasi semakin tinggi. Adapun hasil kajian 

Kementerian PPN/Bappenas menyimpulkan bahwa mulai tahun 2022, sektor energi akan 

menggantikan sektor kehutanan sebagai penyumbang emisi terbesar di Indonesia. Sektor energi dan 

transportasi mendominasi emisi dengan persentase sebesar 50,6% (potensi sebesar 1 Giga Ton 

CO2eq) dari total emisi di Indonesia pada tahun 2022. Potensi emisi akan terus meningkat hingga 

di tahun 2030, dimana persentase emisi dari sektor energi diprediksi akan menyentuh angka 1,4 

Giga Ton CO2eq (59%). (https://lcdi-indonesia.id/grk-energi/) 

Fenomena tax avoidance terjadi pada PT Multi Sarana Avindo (MSA). DJP menggugat 

perusahaan batu bara PT Multi Sarana Avindo (MSA) atas dugaan perpindahan Kuasa 

Pertambangan yang mengakibatkan kurangnya kewajiban bayar Pajak Pertambahan Nilai (PPN). 

Gugatan tiga kali tahun 2007, 2009 dan 2010 dengan menggugat sebesar 7,7 miliar,  DJP kalah di 

pengadilan. Hingga kini, DJP masih melayangkan gugatan yang sama. (https://katadata.co.id/). 

Selain itu ada PT. Adaro Energy Tbk dengan cara Transfer Pricing pada tahun 2009 hingga 2017 

ke anak perusahaan di Singapura (Coaltrade Service International). Anak perusahaan  PT. Adaro 

diduga membeli batu  bara  dari  PT. Adaro dengan harga yang rendah dan menjual kembali ke 

pasar internasional  dengan  harga yang tinggi yang menyebabkan beban pajak  yang  diterima  PT. 

Adaro Energy Tbk menjadi lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan. Hal ini 

mengakibatkan   PT. Adaro   dikenakan   pajak   sebesar Rp1,75  triliun  lebih  kecil  dari  

dibandingkan  yang sebenarnya harus dibebankan kepada PT. Adaro (www.cnbcindonesia.com). 

Transfer Pricing (TP) merupakan salah satu skema penghindaran pajak (tax avoidance) yang 

menjadi tantangan dan permasalahan perpajakan (tax matter and challenges) sehingga dapat 

membebani administrasi (administrative cost) dari otoritas pajak di berbagai yurisdiksi. Pada tahun 

2015, TP masuk dalam agenda besar Inclusive Framework untuk dibahas dan dirumuskan standar 

penanganannya. Lebih dari 60% transaksi ekonomi internasional dilakukan oleh pelaku usaha 

https://lcdi-indonesia.id/grk-energi/
https://katadata.co.id/
http://www.cnbcindonesia.com/
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global dan dipicu oleh perbedaan struktur dan tarif pajak antar yurisdiksi mengakibatkan 

meningkatnya besaran dan volume dari nilai TP. Berdasarkan laporan dari State of Tax Justice, 

secara global potensi penerimaan pajak yang hilang mencapai USD 312 miliar akibat dari 

penghindaran pajak antar yurisdiksi secara agresif melalui skema TP. Praktik TP tumbuh dari 

transaksi hubungan istimewa seperti pinjaman, penjualan, pembelian, royalty, dan jasa 

Management yang dilakukan oleh entitas-entitas hukum dalam perusahaan yang sama. Hal tersebut 

seringkali disebut dengan TP Domestik. sedangkan, TP lintas yurisdiksi terjadi pada kalangan antar 

entitas hukum yang berbeda domisili hukumnya namun masih dalam perusahaan yang sama. 

International transfer pricing dapat menimbulkan permasalahan apabila digunakan untuk 

kepentingan penghindaran pajak. Dengan international transfer pricing, perusahaan-perusahaan 

yang berada pada negara yang berbeda dapat mengatur harga transfer sedemikian rupa sehingga 

perusahaan yang berada di negara yang tarif pajak rendah mendapatkan keuntungan yang setinggi-

tingginya, sedangkan perusahaan di negara yang tarif pajak lebih tinggi mendapatkan keuntungan 

yang serendah-rendahnya (Ikatan Akuntan Indonesia, 2013). Berdasarkan literatur yang penulis 

temukan, penelitian tentang transfer pricing yang dilakukan oleh Intan & Cipto, (2022) menunjukan 

bahwa transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan penelitian Renika, dkk 

(2022) mengatakan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoindace. 

(Lilis, n.d. 2022) earning management digambarkan   sebagai   proses manipulasi   informasi 

laporan  keuangan  yang  disengaja  oleh  eksekutif  perusahaan  dengan  tujuan menyesatkan 

pemangku kepentingan yang berkepentingan tentang kesehatan dan kinerja  keuangan  perusahaan.  

Hal  ini  menunjukkan  bahwa penyesuaian   laba   disebut   sebagai   "manajemen   laba". Manajemen 

perusahaan harus dapat mengelola pengeluaran perpajakan secara optimal. Perusahaan akan 

melakukan  tax  planning  yang  bertujuan  untuk  meminimalisir  beban  pajak  yang  harus  

dibayarkan,  sehingga perusahaan  dapat  memaksimalkan  laba  setelah  pajak,  yang  pada  akhirnya  

akan  berpengaruh  terhadap  nilai perusahaan  itu  sendiri.  Dengan  demikian,  perusahaan  harus  

lebih  berhati - hati  dalam  merumuskan  tax planning  supaya  tindakan  tax  avoidance  yang  

dilakukan  tidak  dikategorikan  sebagai  tindakan  partisipan dengan  perbuatan  yang  bisa  disebut  

dengan  penggelapan  pajak,  dimana  hal  tersebut  termasuk  dalam  tindak pidana  fiskal.  Hal  ini  

disebabkan  tidak  terdapatnya  batasan  yang  jelas  dari  tax  avoidance  serta  penggelapan pajak, 

(Rajab et al., 2022). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (N, Heriyah, n.d, 2024) menunjukan bahwa earning 

management berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal  ini  dikarenakan  principal maupun  investor 

(kreditur)  lebih  menyukai/tertarik  pada  laba  yang  meningkat,  dimana  dengan meningkatnya 

laba maka hal ini akan berdampak pada return yang akan mereka terima. Berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sapitri & Hunein, 2022) yang dimana penelitian mereka 

mengatakan bahwa earning management tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

Aspek yang paling relevan dari penelitian saat ini adalah empiris tentang pengembangan dan 

inovasi hijau di perusahaan. Literatur yang ada belum mencapai konsensus, dengan beberapa pihak 

berpendapat bahwa pengembangan hijau perusahaan mengorbankan biaya produksi dan 

menghambat kemajuan penelitian dan pengembangan yang inovatif. Green Investment secara 

eksplisit menjamin akses istimewa bagi inisiatif inovasi hijau terhadap manfaat yang dihasilkan. 

Karena terjadinya seleksi yang tidak menguntungkan di pasar investasi, proyek inovasi hijau dengan 

periode pengembalian yang panjang dan belanja modal yang besar terkadang sulit untuk 

mendapatkan modal melalui saluran investasi konvensional. Green Investment dapat memberikan 

bantuan keuangan jangka panjang dan berkelanjutan untuk inisiatif tersebut, menjembatani 

kesenjangan hijau dan menjamin pertumbuhan inovasi hijau dengan kualitas terbaik. Investasi Hijau 

(Green Investment) dapat memberikan pengaruh terhadap inovasi hijau perusahaan. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh investasi hijau yang memainkan peran penting dan bermanfaat dalam 

proses mendukung keadaan R&D, meningkatkan proses R&D hijau, dan memanfaatkan hasil 

inovasi hijau perusahaan, (Putri Az Zahra Nodhiva et al., 2024). Investasi dilihat sebagai komitmen 
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saat ini untuk meraih hasil di masa mendatang, dengan mempertimbangkan risiko dan imbal hasil. 

Tingkat keberanian investor dalam menghadapi risiko akan memengaruhi potensi imbal hasil yang 

mereka dapatkan. Namun, terlalu berfokus pada imbal hasil seringkali mengabaikan aspek 

keberlanjutan perusahaan serta dampaknya terhadap lingkungan dan faktor sosial di sekitarnya. Di 

Indonesia sendiri sudah terdapat landasan hukum yang memayungi penerapan Green Investment. 

Regulasi tersebut tertuang dalam Undang-Undang (UU) Nomor 25 Tahun 2007 Pasal 3 Ayat (1) 

menyatakan, penanaman modal diselenggarakan berdasarkan asas berwawasan lingkungan. 

Investasi hijau seringkali dikelompokkan dalam kategori Socially Responsible Investing (SRI) atau 

Environmental, Social, and Governance (ESG). Konsep akuntansi berkelanjutan mencerminkan 

keseriusan sebuah perusahaan dalam meningkatkan kinerja lingkungan melalui pengendalian biaya 

lingkungan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri., 2024) mengatakan bahwa Green Investment 

tidak berpengaruh signifikat terhadap tax avoidance. Temuan ini mengatakan bahwa tanggung 

jawab yang melekat dalam investasi hijau dapat sejalan dengan inisiatif tanggung jawab sosial 

Perusahaan (CSR) yang lebih luas, mengarah kepada kepatuhan pajak yang lebih besar. Dan 

didalam penelitan terdahulu sebelumnya belum ada yang mengatakan bahwa Green Investment 

berpengaruh kepada tax avoidance. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Keagenan  
Teori keagenan (Agency Theory) memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata 

termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 

principal dan agen. Pertentangan kepentingan yang dapat terjadi salah satunya karena pemilik 

atau pemegang saham ingin tercapainya tingkat profitabilitas yang selalu meningkat dan 

memaksimumkan kemakmurannya, sedangkan agen juga ingin memaksimalkan 

kemakmurannya sendiri melalui kontrak kompensasi (Suripto, 2021). 

 

2. Tax avoidance  
Menurut Indah, 2020 penghindaran pajak adalah menghindari pajak yang harus 

dibayarkan agar terlihat lebih kecil dari yang harus dibayarkan semestinya namun tidak ada 

peraturan pajak yang dilanggar. Walaupun secara peraturan pajak tidak dlilanggar namun dari 

pihak kantor pajak kurang baik karena dapat menurunkan pendapatan pajak pemerintah. 

Pemerintah sendiri mengetahui bahwa perusahaan yang secara legal dikenakan pajak berusaha 

untuk menghindari pajak dengan berbagai cara agar pejak yang dikenakan lebih kecil  
 

3. Transfer Pricing 
Menurut Dinda dan Yohanes, 2023 menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh 

positif terhadap penghindaran pajak. Perusahaan mengalihkan labanya ke anak perusahaan 

yang terdapat di negara lain dengan tarif pajak lebih rendah atau tanpa tarif pajak untuk 

menghindari pajak atas transaksi yang tidak adil yang mengakibatkan kerugian di negara asal 

berada. Semakin rendah tarif pajak suatu negara maka penghindaran pajak semakin meningkat 
 

4. Earning Management 
Menurut Muhammad Saragih (2024) manajemen  laba merupakan aktivitas manajerial 

untuk “mempengaruhi” laporan keuangan  baik  dengan  cara  memanipulasi  data  atau  

informasi  keuangan  perusahaan maupun dengan cara pemilihan metode akuntansi yang 

diterima dalam prinsip akuntansi berterima   umum,   yang   pada   akhirnya   bertujuan   untuk   

memperoleh   keuntungan perusahaan. Model  ini  didasarkan  pada  kajian  yang menyarankan 

agar riset manajemen laba menggunakan model spesifik akrual atau distribusi  frekuensi. 
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Penggunaan  rasio  akrual  modal  kerja  terhadap penjualan  yang  lebih  sederhana  sebagai  

proksi  manajemen  laba 
 

5. Green Investment 
Investasi hijau sebagai variabel independen merupakan konsep akuntansi yang 

menunjukkan perusahaan memiliki kesungguhan dalam memperbaiki kinerja lingkungan 

dengan cara pengendalian biaya lingkungan (Eni, 2020). Variabel hijau diukur dengan 

perolehan penghargaan PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia (KLHK). Menurut 

peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 1 tahun 2021 tentang program penilaian peringkat 

kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup, PROPER adalah penilaian ketaatan 

perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan hidup. Penggunaan penilaian ini untuk mengukur 

penerapan akuntansi hijau berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Eni, 2020) dan 

(Rosaline et al., 2020). Apabila perusahaan mendapatkan penghargaan PROPER maka akan 

diberikan angka 1 dan sebaliknya, apabila tidak mendapatkan PROPER maka diberikan angka 

0. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan Menurut Sugiyono 

(2019:16) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode tradisional, karena metode 

ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 

Metode ini disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 

Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode 

discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. 

Metode ini disebut metode kuantitatif data penelitian berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Menurut KBBI,  Kuantitatif artinya berdasarkan jumlah atau banyaknya. 

Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang mengambil data dalam jumlah yang banyak. Bisa 

puluhan, ratusan, atau mungkin ribuan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

Pengujian model pertama yaitu Common Effect Model, dengan menggunakan kombinasi data 

time series dan data cross section. dan hasilnya disajikan pada Tabel berikut ini: 
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Fixed Effect Model (FEM) 

Model ini untuk mengestimasi data panel dengan menambahkan variabel dummy. Model ini 

mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda antar individu. Perbedaan ini dapat diakomodasi 

melalui perbedaan di intersepnya. 

 
 

Uji Chow 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.7 diatas diketahui bahwa nilai prob lebih besar dari α = 

0,05 (prob > 0,05) (0,2717 > 0,05), maka kesimpulan dari hasil pengujian chow test adalah Ho 
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diterima. Karena model yang terpilih dalam uji chow adalah common effect model, maka tidak perlu 

melakukan uji hausman dan dilanjutkan Uji lagrange multiplier untuk menentukan pemilihan 

model lebih lanjut dengan memilih yang terbaik antara common effect model atau random effect 

model 

 

Uji Lagrange Multiplier 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.8 diatas diketahui bahwa nilai Breusch-Pagan > 0,05 ( 

0,1152 > 0,05), Maka kesimpulan dari hasil pengujian lagrange multiplier adalah Ho diterima, 

sehingga common effect model terpilih sebagai model yang terbaik untuk digunakan dalam analisis 

regresi data panel. 

Berikut adalah hasil dari uji pemilihan model yang telah dilakukan dapat disajikan dalam Tabel di 

bawah ini. 

 
 

Uji Normalitas 
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Dari hasil uji normalitas diatas, diketahui bahwa nilai Jarque-Bera probabaility sebesar 0,066328 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini data 

terdistribusi secara normal (Ghozali, 2017 dalam Suripto, 2021). 
  

Hasil Uji Multikolinearitas  

 
Multikolonieritas terjadi apabila kolerasi antar variabel independen nilainya adalah > 0,85. 

Berdasarkan Tabel hasil uji multikolonieritas diatas, nilai kolerasi antara variabel Transfer Pricing 

(X1) dengan Earning Management (X2) dan sebaliknya sebesar -0.170892, Earning Management 

(X2) dengan Green Investment (X3) dan sebaliknya sebesar 0.076260, kemudian variabel Transfer 

Pricing (X1) Green Investment (X3) dan sebaliknya sebesar -0.223808. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa masing masing nilai variabel independen kurang dari 0,85, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah mutikolonieritas. 
 

Uji Heterosekedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Breusch Pagan Godfrey (PGN). Hasil dari pengujian teresebut 

disajikan dalam Tabel dibawah ini: 

 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, menunjukkan bahwa nilai Prob X1, X2 dan X3  > 

0,05, dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas 

 

Hasil Uji Autokorelasi  
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Hasil uji autokolerasi 

DU < DW < 4-DU = 1,6815 < 1,590587 < 2,3185 

Yang berarti hasil DW lebih kecil dari DU sebesar 2  dan lebih kecil dari 4-DU. Sehingga penelitian 

ini tidak terdapat autokorelasi, maka H0 diterima dan H1 ditolak 
 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 
1. Nilai konstanta (ɑ) sebesar 0.20690 artinya jika variabel independen (transfer pricing, 

earning Management dan green ivnvestment) itu bernilai nol, maka tax avoidance pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesai (BEI) pada tahun 2019 - 

2023 nilainya sebesar 0.20690 

2. Nilai koefisien variabel transfer pricing sebesar 0.71223dengan nilai positif artinya jika 

variabel transfer pricing naik sebesar 1 satuan maka variabel tax avoidance akan mengalami 

penurunan sebesar 0.71223. 

3. Nilai koefisien variabel earning Management sebesar - 0.028432dengan nilai negatif artinya 

jika variabel earning Management naik sebesar 1 satuan maka variabel tax avoidance akan 

mengalami penurunan sebesar - 0.028432. 

4. Nilai koefisien variabel green invesment sebesar - 0.03940 dengan nilai positif artinya jika 

variabel earning Management naik sebesar 1 satuan maka variabel tax avoidance akan 

mengalami penurunan sebesar - 0.03940 

  

Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R^2) 
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Berdasarkan uji koefisien determinasi pada Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai adjusted R-squared 

sebesar 0,153758. menujukkan kemampuan variabel independen yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu transfer pricing, earning management dan green investment dalam menjelaskan variabel 

dependen yaitu tax avoidance sebesar 15% sisanya 85% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

digunakan pada penelitian ini. 
 

Uji Simultan (Uji F) 

 
Hasil yang diperoleh dari Tabel 4.15 diatas menunjukkan nilai perbandingan F-hitung dengan F-

kritis diperoleh df1 = k (jumlah variabel independen ditambah variabel dependen) - 1 yaitu 4 - 1 = 

3. Sementara df2 = n (jumlah data) – k (jumlah variabel independen ditambah variabel dependen) 

yaitu 55 - 4 = 51, dengan alpha (α) = 0,05 sehingga diketahui nilai F-Tabel 4.7205 sebesar . Maka 

hasil dari F-hitung secara simultan sebesar 4.7205 lebih besar dari F-Tabel (4.7205 > 2,769) atau 

menolak H0 dan menerima H1. Kemudian Prob (F-statistic) sebesar 0,009143 , maka dapat 

disimpulkan Prob (F-statistic 0,009143 < 0.05) Sehingga variabel tranfer pricing, earning 

management dan green investment secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel tax 

avoidance. 
 

Uji Parsial (Uji t) 

 
1. Berdasarkan pengujian analisis regresi data panel hasil nilai t hitung dari tanser pricing 

3.3000857 > nilai t Tabel yaitu 2,003 dan nilai signifikansi sebesar 0,0018 < 0,05 atau 

menolak H0 dan menerima H2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel transfer pricing 

secara parsial berpengaruh terhadap tax avoidance. 

2. Berdasarkan pengujian analisis regresi data panel hasil nilai t hitung dari corporate sosial 

responsibility sebesar -0.937869 < nilai t Tabel yaitu 2,003 dan nilai signifikansi sebesar 

0,3527 > 0,05 atau menerima H0 dan menolak H3. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel earning management secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

3. Berdasarkan pengujian analisis regresi data panel hasil nilai t hitung dari corporate sosial 

responsibility sebesar -0.286731 < nilai t Tabel yaitu 2,003 dan nilai signifikansi sebesar 

0,7755 > 0,05 atau menerima H0 dan menolak H4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel green investment secara parsial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji ada atau tidaknya pengaruh dari 

variabel independen transfer pricing, earning management dan green investment, terhadap tax 

avoidance pada perusahaan sektor energy yang terdaftar di BEI. Populasi penelitian ini terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia periode 2019 hingga 2023. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 

teknik purposive sampling sehingga diperoleh 11 perusahaan yang memenuhi kriteria, dengan total 

sampel sebesar 55 data. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil pengujian secara simultan bahwa variabel tax pricing, earning management dan green 

investment perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan energy yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2023 

2. Hasil pengujian secara parsial bahwa variabel transfer pricing secara parsial berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Karena Transfer pricing kerap diterapkan sebagai aktivitas tax 

avoidance 

3. Hasil pengujian secara parsial bahwa variabel earning management secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

4. Hasil pengujian secara parsial bahwa variabel green investment secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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